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Abstrak 

Analisis Metode Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Siswa Kelas VI SDN Cipondoh 6 Kota 

Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi 

pada siswa kelas VI SDN Cipondoh 6 Kota Tangerang dan mengetahui perbedaan respons dan 
keterlibatan siswa dengan berbagai latar belakang kemampuan dan minat terhadap metode 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas VI SDN Cipondoh 6 Kota Tangerang. 
Penelitian ini meliputi penerapan metode pembelajaran dan juga respons siswa terhadap 

pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, serta penyimpulan data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal 
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan metode ini telah dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan perbedaan karakteristik 

peserta didik, baik dari kemampuan akademik, gaya belajar, maupun minat individu. Penerapan 

metode pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
belajar-mengajar dan respons peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, dan menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran. 

 
Kata kunci: Metode Pembelajaran Berdiferensiasi, Penerapan Dan Respons Siswa 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengembangan kemampuan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Tujuan utama Pendidikan adalah untuk memberikan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan serta mencapai 

keberhasilan dimasa depan. Pembelajaran disekolah dasar memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter dan keterampilan siswa. Pada era globaliasi, Pendidikan sangat berkembang 

pesat sehingga pola pikir berubah drastis dari pola pemikiran awam menjadi pola pemikiran yang 

lebih modern. Pendidikan wajib dimiliki masyarakat Indonesia untuk menjadikan bangsa Indonesia 
bangsa yang maju dengan generasi yang cerdas.  

Pembelajaran merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam dunia pendidikan dan 

pelaksanaannya tidak terlepas dari kurikulum. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya penerapan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 
adalah kurikulum yang memberi kebebasan bagi peserta didik dan pendidik untuk menentukan 

metode pembelajaran dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan lingkungan belajar dan kebutuhan siswa, agar siswa dapat berpikir secara kreatif 
dan mandiri. Kurikulum ini membantu siswa mengembangkan kepribadian unik mereka sesuai dengan 

kebutuhan minat dan bakat mereka.  

Pembelajaran dengan menggunakan metode berdiferensiasi merupakan salah satu upaya untuk 
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mendukung konsep merdeka. Metode berdiferensiasi ini merupakan model pembelajaran yang di 

rancang untuk mengakomodasi setiap perbedaan siswa dikelas. Metode pembelajaran berdiferensiasi 

juga menekankan pentingnya respons guru terhadap kebutuhan belajar peserta didik, dimana guru 

tidak memaksakan pembelajaran tetapi berfokus terhadap kebutuhan belajar masing-masing peserta 
didik. Saat guru memberikan fokus utama pembelajaran terhadap kebutuhan belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa guru telah mendiferensiasikan pembelajaran dengan memperluas, menambah 

dan mengubah waktu untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  
Pentingnya menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran dapat 

mengakomodasi beragam kemampuan. Setiap siswa memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang 

berbeda. Dengan metode berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan materi dan aktivitas agar sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing siswa, sehingga semua siswa dapat belajar secara efektif. 

Pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan gaya belajar siswa dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa menjadi lebih aktif jika siswa merasa materi yang diajarkan relevan dan 

menarik bagi mereka. Dengan memberikan pilihan dalam tugas dan aktivitas, siswa dapat mengambil 
tanggung jawab lebih besar atas proses belajar mereka, yang membantu mengembangkan 

keterampilan pembelajaran mandiri dan rasa percaya diri. Dengan metode berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk lebih mengenal siswa secara individu, membangun hubungan yang lebih 
kuat. Siswa merasa lebih diperhatikan dan dapat meningkatkan prestasi akademik mereka. 

Berdasarkan hasil observasi, mengenai analisis metode pembelajaran berdiferensiasi pada kelas 

VI SD Negeri Cipondoh 6 Kota Tangerang menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan awal 
seperti minat belajar yang beragam, motivasi belajar yang beragam, dan hasil belajar siswa yang 

beragam. Maka dari itu, diterapkan metode pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan 

individual siswa. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, teridentifikasi variasi kebutuhan siswa, 

dimana guru melakukan analisis awal berupa asesmen untuk mengetahui kebutuhan, minat, dan gaya 
belajar siswa. Guru juga melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dan minat 

masing-masing siswa. Kelompok ini memungkinkan interaksi dan kolaborasi yang lebih efektif satu 

sama lain dalam lingkungan yang mendukung. Penggunaan beragam sumber belajar seperti alat 
peraga untuk menarik perhatian siswa dengan gaya belajar yang berbeda, keterlibatan dan motivasi 

siswa menunjukkan peningkatan ketika mereka memiliki kesempatan untuk memilih tugas yang 

sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. 

Analisis metode pembelajaran berdiferensiasi pada kelas VI menjadi penting, karena pada usia 
ini, siswa mulai menunjukkan variasi yang lebih nyata dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi diharapkan siswa yang memiliki 

kemampuan lebih cepat dapat diberi tantangan lebih, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan 
dapat diberikan dukungan yang lebih intensif, tanpa merasa tertinggal atau kurang mampu 

dibandingkan dengan teman-temannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode 
pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas VI, serta memberikan rekomendasi bagi guru dan 

pengelola pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Alasan penulis 

memilih topik ini adalah karena pada era Pendidikan saat ini khususnya di SDN Cipondoh 6 Kota 

Tangerang terdapat banyak siswa dengan berbagai latar belakng, kemampuan, dan gaya belajar yang 
berbeda. Melalui penelitian ini penulis tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan metode 

pembelajaran berdiferensiasi dikelas dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

kesenjangan akademik antar siswa dengan kemampuan yang berbeda. Dengan adanya metode ini 
setiap siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya masing-masing 

melalui penelitian ini, penulis ingin menganalis bagaimana metode ini dapat di terapkan secara 

efektif. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berlokasi di SDN Cipondoh 6 

Kota Tangerang , dengan subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas VI. Sumber data utama 
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yang digunakan adalah kata-kata, tindakan, dan dokumen , yang dikelompokkan menjadi data primer 

(diperoleh dari wawancara langsung dengan guru dan siswa kelas VI) dan data sekunder (diperoleh 

dari sumber tidak langsung seperti surat, gambar, dan jurnal). Teknik pengumpulan data yang 

diterapkan meliputi observasi (mengamati secara langsung cara guru mengajar, peserta didik belajar, 
dan keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi) , wawancara 

(terstruktur dengan narasumber yang bersangkutan) , dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan melalui empat tahapan utama, yaitu: 
pengumpulan data, reduksi data (memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh), 

penyajian data (menggunakan teks naratif), dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data 

yang disajikan, peneliti menggunakan uji validitas data melalui metode triangulasi teknik, yaitu 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Melakukan asesmen diagnostik 
Guru melakukan asesmen diagnostik di awal pembelajaran untuk mengetahui kesiapan, minat, dan 

gaya belajar siswa sebagai dasar penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini 

menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik masing-

masing siswa, sehingga semua peserta didik dapat mencapai kompetensi secara optimal. Hasilnya, 
siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan merasa dihargai, karena mereka dapat memilih cara belajar 

yang sesuai, seperti melalui gambar, membaca, bermain peran, atau media audio-visual. Pembelajaran 

berdiferensiasi juga meningkatkan pemahaman materi, hasil belajar, dan interaksi guru-siswa, 
membuat proses belajar lebih efektif, bermakna, dan menyenangkan. 

Gambar 1 Asesmen diagnostic 

2) Analisis kurikulum 

Berdasarkan observasi dan analisis kurikulum, guru menyesuaikan materi dan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 
terarah dan sesuai tingkat pemahaman mereka. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan 
motivasi, antusiasme, dan partisipasi siswa, termasuk bagi yang sebelumnya kurang aktif atau 
memiliki nilai rendah. Siswa dapat memilih cara belajar sesuai gaya mereka, merasa dihargai, dan 
lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas. Hasilnya, nilai rata-rata kelas meningkat, proses belajar 
lebih terstruktur, suasana kelas nyaman, dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta 
bermakna. 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Analisis Kurikulum 
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3) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Selama pembelajaran, guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan 
proses, konten, dan produk berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Siswa terlibat aktif 
dalam berbagai kegiatan, seperti diskusi, bermain peran, atau tugas berbeda sesuai gaya belajar 
mereka. Pendekatan ini menciptakan suasana kelas yang nyaman, menyenangkan, dan mendukung, 
sehingga siswa merasa dihargai, rileks, dan lebih antusias terhadap materi. Guru juga rutin 
memberikan umpan balik, memfasilitasi pilihan belajar, dan menggunakan pendekatan personal untuk 
memastikan setiap siswa dapat mencapai kompetensi sesuai kemampuan dan minatnya. Hasilnya, 
proses belajar menjadi lebih bermakna, interaktif, dan menyenangkan bagi seluruh peserta didik. 

Gambar 3 Melaksanakan Pembelajaran Berdiferensiasi 
4) Karakteristik Pembelajaran Berfokus pada Konsep dan Prinsip Pokok Materi Pembelajaran 

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menekankan konsep dan prinsip pokok 
materi serta menyesuaikan strategi, tugas, dan media pembelajaran sesuai kebutuhan, minat, dan gaya 
belajar siswa. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengatur langkah belajar, 
memilih cara belajar, dan melakukan refleksi terhadap hasilnya, sehingga mendorong kemandirian, 
tanggung jawab, dan keterampilan berpikir kritis. Siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan mampu 
menyelesaikan tugas tanpa pengawasan terus-menerus. Selain itu, guru terdorong untuk lebih kreatif 
dan bersemangat dalam menyampaikan materi karena melihat keterlibatan dan kemajuan siswa. 
Hasilnya, proses belajar menjadi lebih efektif, menyenangkan, personal, dan bermakna bagi seluruh 
peserta didik. 

Gambar 4 Karakteristik pembelajaran fokus pada konsep dan prinsip pokok materi 

pembelajaran 
5) Evaluasi 

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan evaluasi dan kegiatan 

pembelajaran sesuai kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar siswa. Evaluasi dilakukan melalui 

berbagai bentuk, seperti tertulis, lisan, atau proyek, serta disertai umpan balik untuk meningkatkan 

hasil belajar. Pendekatan ini membuat kegiatan pembelajaran lebih terstruktur, sistematis, dan efektif, 
karena guru menyiapkan variasi aktivitas sesuai profil siswa dan mengatur jadwal serta kelompok 

dengan teliti. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi, termotivasi, percaya diri, dan aktif, 

sementara guru merasa lebih semangat dan fokus dalam membimbing setiap kelompok. Hasilnya, 
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proses belajar menjadi lebih terarah, menyenangkan, dan bermakna bagi seluruh peserta didik. 

Gambar 5  Evaluasi 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa dengan adanya kegiatan 

evaluasi yang lebih terstruktur dalam pembelajaran berdiferensiasi akan mempermudah peserta didik 

dan guru dalam mengatur waktu dan membuat siswa lebih mudah memahami materi karena 

disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan mereka, hasilnya siswa lebih termotivasi, percaya diri, 

dan aktif dalam pembelajaran. 

Pembahasan 

Penelitian ini mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru dan respons 

siswa di kelas VI SDN Cipondoh 6 Kota Tangerang. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode berdiferensiasi, sebagian 

siswa bersikap pasif karena pembelajaran dilakukan secara seragam tanpa memperhatikan perbedaan 

kebutuhan dan minat. Setelah penerapan, siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan termotivasi, mampu 
belajar sesuai minat dan gaya belajar masing-masing, sehingga nilai dan partisipasi mereka 

meningkat. 

Penerapan metode berdiferensiasi juga membuat proses pembelajaran lebih terstruktur dan 

menyenangkan. Guru menyesuaikan materi, metode, dan evaluasi sesuai profil belajar siswa, 
memberikan pilihan tugas dan cara belajar, serta rutin memberi umpan balik. Pendekatan ini 

menciptakan suasana kelas yang nyaman, mendorong kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan 

siswa dalam mengatur strategi belajar mereka sendiri. Guru dapat membimbing siswa secara lebih 
fokus dan kreatif karena interaksi menjadi lebih personal dan efektif. 

Selain meningkatkan kemandirian dan motivasi siswa, pembelajaran berdiferensiasi berdampak 

positif pada guru. Guru menjadi lebih semangat dan teliti dalam menyusun materi, aktivitas, dan 

evaluasi, serta dapat mengakomodasi keberagaman peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat masing-

masing peserta didik. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Metode Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 
Siswa Kelas VI SDN Cipondoh 6 Kota Tangerang, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ini 

telah dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan perbedaan karakteristik peserta didik, baik 

dari segi kemampuan akademik, gaya belajar, maupun minat individu. Dengan metode pembelajaran 

berdiferensiasi dapat membantu proses belajar mengajar, meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi membuat suasana kelas menjadi nyaman sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan, pembelajaran berdiferensiasi membuat peserta didik menjadi 

mandiri, pembelajaran berdiferensiasi membuat guru bersemangat dalam menyampaikan materi, 
peserta didik dapat menentukan cara belajarnya sendiri, pembelajaran berdiferensiasi membuat 
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kegiatan pembelajaran menjadi lebih terstruktur. sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 

bermakna, dan menyenangkan. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar. Peserta didik menjadi lebih aktif, 

termotivasi, dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berdiferensisi memiliki potensi yang cukup 

baik dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan kesiapan guru, oleh karena itu, dibutuhkan 
perencanaan yang matang serta pelatihan lanjutan bagi pendidik agar pembelajaran berdiferensiasi 

dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan. 
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